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ABSTRAK @
N

Latar Belakang: Bullying masih menjadi asalahan di sekolah yang
berdampak pada perkembangan anak. Data PI 023 menunjukkan 41% siswa

Indonesia pernah mengalami bullying. Di BOPKRI Gondolayu, masih
ditemukan keterbatasan peran orang tua dai\gelf-efficacy anak dalam pencegahan
bullying. Tujuan: Mengetahui hubunga n orang tua dengan self-ffficacy anak

Metode: Penelitian kuantitatif deng ain korelasional cross-sectional. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa ke dan V SD Bopkri Gondolayu Yogyakarta
sebanyak 111 anak dengan tekniK total sampling. Data dikumpulkan menggunakan
kuesioner dan dianalisis me akan uji Spearman Rank. Hasil: Karakteristik
responden berusia 11 tahun“{45,9%) dan berjenis kelamin laki-laki (50,5%).
Karakteristik orang tua se n besar berusia 39-45 tahun (49,5%), berpendidikan
S1 (45,0%) dan bekerja gai ibu rumah tangga (28,8%). Peran orang tua berada
pada kategori baik (5 % sedangkan self-efficacy anak tergolong tinggi (64,0%).
Hasil uji Spearman @ dengan nilai p = 0.00, < (0.05) dan nilai koefisien korelasi
sebesar 0.417. Ké’ymulan: Terdapat hubungan peran orang tua dengan self-
ffficacy anak dalam mencegah perilaku bullying di SD Bopkri Gondolayu
Yogyakarta 2026. Saran: Peneliti selanjutnya dapat meneliti faktor lain yang dapat
mempengaruhi self-efficacy pada anak seperti dukungan teman, peran guru,
lingkungan sekolah, pengalaman, dan karakteristik individu.

dalam mencegah perilaku bullying d;@p Bopkri Gondolayu Yogyakarta 2026.

Kata Kunci: Peran Orang Tua-Self-effcacy-Anak-Bullying
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENTAL ROLES AND
CHILDREN'S SELF-EFFICACY IN PREVENTING
BULLYING BEHAVIOR AT SD BOPKRI
GONDOLAYU YOGYAKARTA
IN 2026

Veronica Christina Agustin?, Ignasia Yunita Sari?”, Ethic Palupi®, Resta Betaliani*
Sarjana Keperawatan STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

email: ignasia@stikesbethesda.ac.id

ABSTRACT \Q_k?

Background: Bullying remains a problemJuY;chools, impacting children’s
development. PISA 2023 data showed that,41% of students in Indonesia had
experienced bullying. At SD BOPKRI Go yu, limitations in parental roles and
children’s self-efficacy in preventing ng were still identified. Objective: To
determine the relationship between tal roles and children's self-efficacy in
preventing bullying behavior at OPKRI Gondolayu Yogyakarta in 2026.
Method: This study employed a qﬁ@ itative approach with a correlational cross-
sectional design. The study po ion consisted of all 111 fourth- and fifth-grade
students at SD BOPKRI Gondgjayu Yogyakarta. A total sampling technique was
used. Data were collected gsing questionnaires and analyzed using the Spearman
Rank test. Results: Res nts were 11 years old (45.9%), male (50.5%). Most
parents were aged 39 ears (49.5%), had a bachelor’s degree (45.0%), and
were housewives (2 . Parental roles were categorized as good (52.3%), while
children’s self-effi was categorized as high (64.0%). The Spearman Rank test
showed a p-value <0f <0.001 (p <0.05), a correlation coefficient of 0.417.
Conclusion: There was a significant relationship between parental roles and
children’s self-efficacy in preventing bullying behavior at SD BOPKRI Gondolayu
Yogyakarta in 2026. Recommendation: Future researchers are encouraged to
investigate other factors that may influence children’s self-efficacy, such as peer
support, the role of teachers, the school environment, previous experiences, and
individual characteristics.

Keywords: Parental Role — Self-Efficacy — Children — Bullying
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan manusia, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Pendidikan
dasar memiliki peran strategis dalam membentuk dan mengembangkan sumber
daya manusia sejak usia dini (1). Masa sekolah dasar merupakan tahap awal
perkembangan anak yang ditandai dengan cara berpikir yang masih sederhana serta
kecenderungan untuk meniru perilaku dari lingkungan sekitarnya (2). Oleh karena
itu, lingkungan sosial dan interaksi yang dialami anak sangat berpengaruh terhadap
perkembangan perilaku dan kepribadiannya.

Q

Interaksi yang terjalin dengan keluarga, lingkungan s%-’rtar, serta individu lain yang
ditemui anak berperan penting dalam membent erkembangan aspek kognitif,
fisik, moral, dan sosialnya (3). Dalam tahap'éskolah Dasar, perbedaan karakter
anak mulai tampak, di mana sebagian an@unjukkan minat untuk bermain dan
berinteraksi dalam kelompok, sementaléy agian lainnya cenderung menarik diri
dan memilih bermain sendiri karen garuh kondisi tertentu. Anak yang berada
di dalam suatu lingkungan sosi asis kelompok akan berpotensi menghadapi
berbagai permasalahan sosia@ emosional, yang dalam kondisi tertentu dapat

mendorong munculnya pel@u bullying (4).

Perilaku bullying d@memberikan dampak serius terhadap kondisi psikologis
anak, seperti trau% mental, kecemasan, depresi, hingga menurunnya prestasi
akademik (5). Laporan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan
Pengendalian Penduduk pada tahun 2023 menunjukkan bahwa terdapat 606 kasus
kekerasan terhadap perempuan dan anak di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
pada periode Januari hingga Juni 2025. Korban terbanyak berasal dari siswa
sekolah dasar sebesar 26%, diikuti siswa sekolah menengah pertama sebesar 25%,

dan siswa sekolah menengah atas sebesar dengan 18,75%.

Upaya pencegahan perilaku bullying tidak terlepas dari peran orang tua sebagai

lingkungan pertama bagi anak. Orang tua berfungsi sebagai teladan melalui sikap,



perilaku, dan pola asuh yang diterapkan dalam keluarga (6). Selain peran orang tua,
faktor lain yang dapat mempengaruhi keterlibatan anak dalam perilaku bullying
adalah self-efficacy atau efikasi diri. Self-efficacy atau efikasi diri merupakan
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menghadapi dan
menyelesaikan suatu tugas atau permasalahan tertentu (7). Anak yang memiliki
efikasi diri rendah cenderung merasa tidak mampu menghadapi situasi sulit
sehingga lebih rentan menjadi korban bullying. Kondisi ini dapat menimbulkan rasa
takut, kecemasan, dan keengganan untuk bersekolah (2). Sebaliknya, anak dengan
efikasi diri tinggi memiliki kepercayaan diri yang lebih baik sehingga mampu
menghadapi permasalahan serta mengurangi risiko te@a perundungan (5).

Hasil studi awal yang dilakukan di SD Bopkri G \E;u Yogyakarta pada tanggal
1 Desember 2025 melalui wawancara terhadap"k siswa, diketahui bahwa 10 siswa
pernah mengalami bullying dalam bentuk al, 3 siswa mengalami bullying fisik,
2 siswa mengalami bullying sosial pa&% 2025. Sebagian besar siswa yang
mengalami bullying melaporkan kej tersebut kepada guru maupun orang tua.

berupaya mencegah terjadin lying dengan membangun komunikasi terbuka

Selain itu, hasil wawancara den Afﬁiga wali murid menunjukkan bahwa orang tua
%
dengan anak, mengajarkanéyk untuk hidup rukun dengan teman, serta mendorong
anak untuk melaporka galaman yang tidak menyenangkan kepada guru atau
orang tua. Berdasar}(a}uraian tersebut, diketahui bahwa perilaku bullying masih
terjadi pada siswa QQD Bopkri Gondolayu Yogyakarta dan memerlukan perhatian
dari berbagai pihak, khususnya orang tua. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Peran Orang Tua dengan Self-
Efficacy Anak dalam Mencegah Perilaku Bullying di SD Bopkri Gondolayu

Yogyakarta 2026”.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2-3 Juni 2026 di SD Bopkri Gondolayu
Yogyakarta. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik total sampling.

Total sampling atau mengambil seluruh jumlah anggota populasi sebagai responden



atau sampel. Sehingga jumlah sampel yang digunakan adalah 111 anak. Desain
penelitian dalam penelitian ini menggunakan metode cross sectional. Pada
penelitian ini menggambarkan hubungan peran orang tua dengan self-efficacy anak
dalam mencegah perilaku bullying di SD Bopkri Gondolayu Yogyakarta 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL
1. Analisa Univariat

a. Karakteristik Responden

Q

Tabel 1 ?Q
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia d nis Kelamin Siswa dan
Siswi SD Bopkri Gondolayy Yogyakarta 2026

No Kategori Frkuensi Presentase (%)
1. Usia 3
a. 10 tahun 43 38.7%
b. 11 tahun < = 45.9%
c. 12 tahun ,Q 17 15.3%
Total ,“D 111 100%
2. Jenis Kelamin 8/
a Lakilaki  ~0> 56 50.5%
b. Perempua?& 55 49.5%
VA
T, 111 100%
Sumber: Primep-tertlah, Juni 2026
Analisis: T &menunjukkan bahwa sebagian besar usia responden
yang me ti penelitian adalah responden berusia 11 tahun dengan

jumla}Gj anak (45.9%) dan sebagian kecil adalah anak dengan usia 12
tahun sejumlah 17 anak (15.3%). Berdasarkan tabel 7, jika sebagian
besar jenis kelamin responden yang mengikuti penelitian adalah laki-
laki dengan jumlah 56 anak (50.5%) dan sebagian kecil responden

berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 55 anak (49.5%).

b. Karakteristik Orang Tua

Tabel 2
Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia, Pekerjaan dan Pendidikan
Orang Tua Siswa dan Siswi SD Bopkri Gondolayu
Yogyakarta 2026



No Kategori Frekuensi Presentase (%)
1. Usia

a. 17-24 Tahun 0 0%
b. 25-31 Tahun 1 9%
c. 32-38 Tahun 25 22.5%
d. 39-45 Tahun 85 49.5%
Total 111 100%
2.  Pekerjaan
a. Ibu Rumah Tangga 32 28.8%
b. Petani 0 0%
c. Pedagang 0 0%
d. Wiraswasta 30 27.0%
e. Karyawan Swasta 27 24.3%
f. PNS 22 o 19.8%
Total 115 100%
3 Pendidikan N
a. Tidak sekolah \kg. 0
b. SD \%. 0
c. SMP v 1 9%
d. SMA/K ALY 28 25.2%
e. Diploma (D3) 22 19.8%
f. Sarjana (S1) V" 50 45.0%
g. Sarjana (S2) e 10 9%
Total ) 111 100%

Sumber: Primer terolah, J 026

Analisis: Tabel 2 menuﬁjg kan sebagian besar usia orang tua responden
yang mengikuti pe fan adalah 39-45 tahun dengan jumlah 85 orang
(49.5%) dan seb@%‘an kecil berusia 25-31 tahun dengan jumlah 1 orang
(9%). Berdas %ﬁ tabel 7, sebagian besar pekerjaan orang tua responden
yang megg\% penelitian bekerja sebagai ibu rumah tangga dengan
jumlah @rang (28.8%) dan sebagian kecil bekerja sebagai PNS dengan
jumlah 22 orang (19.8%). Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian
besar orang tua responden yang mengikuti penelitian adalah Sarjana (S1)

dan sebagian kecil berpendidikan SMP dengan jumlah 1 orang (9%).

c. Peran Orang Tua

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Peran Orang Tua Terhadap Anak di SD
Bopkri Gondolayu Yogyakarta 2026
No Kategori Frekuensi Presentase (%)

1. Peran Orang Tua
a. Baik 58 52.3%




b. Cukup 37 33.3%
c. Buruk 16 14.4%
Total 111 100%

Sumber: Primer terolah, Juni 2026

Analisis: Tabel 3 menunjukkan sebagian besar peran orang tua masuk
dalam kategori baik dengan jumlah 58 orang (52.3%) dan sebagian kecil

masuk dalam kategori buruk dengan jumlah 16 orang (14.4%).

d. Self-Efficacy Anak

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Self-efficacy Anak T%dap Bullying di SD
Bopkri Gondolayu Yogya@bt 2026
No Kategori Fre Presentase (%)
1. Self-Efficacy Anak \b-
a. Tinggi 1 64.0%
b. Sedang 22.5%
c. Rendah 15 13.5%
Total ,\Y‘ 111 100%

Sumber: Primer terolah, Juni

Analisis: Tabel 4 menunj I%n sebagian besar self-efficacy anak masuk
dalam kategori tinggi QQ n jumlah 71 anak (64.0%) dan sebagian
kecil masuk dalam%gori rendah dengan jumlah 15 orang (13.5%).

2. Analisa Bi\i{@/@
Tabel 5

N
Hubunga@ﬁn Orang Tua dengan Self-Efficacy Anak dalam Mencegah

Periiaku Bullying di SD Bopkri Gondolayu Yogyakarta 2026
Variabel Spearman Rank
Koefisien P-Value
Korelasi (R)
Hubungan Peran Orang Tua dengan 0.417 0.00

Self-Efficacy Anak dalam Mencegah
Perilaku Bullying

Sumber: Primer terolah, Juni 2026

Analisis: Tabel 5 menunjukkan hasil penelitian menggunakan Spearman
Rank dengan nilai p = 0.00, < (0.05) dan nilai koefisien korelasi sebesar
0.417. Dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga ada

hubungan peran orang tua dengan self-efficacy anak dalam mencegah



perilaku bullying di SD Bopkri Gondolayu Yogyakarta 2026. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0.417 mengindikasikan bahwa tingkat hubungan antara
kedua variabel masuk dalam kategori sedang, yang berarti semakin baik
peran yang dijalankan oleh orang tua, maka semakin tinggi pula self-efficacy
anak dalam upaya pencegahan perilaku bullying. Dengan demikian, peran
orang tua menjadi salah satu faktor yang mendukung terbentuknya
keyakinan diri anak dalam menghadapi dan mencegah tindakan bullying.

. PEMBAHASAN

Hasil penelitian menggunakan Spearman Ra@%enunjukkan nilai yang
signifikan dengan nilai p = 0.00, < (0.05) damndiai koefisien korelasi sebesar
0.417. Dapat disimpulkan bahwa Ho dito an Ha diterima, sehingga ada
hubungan peran orang tua dengan séieﬁ‘icacy anak dalam mencegah
perilaku bullying di SD Bopkr Eandolayu Yogyakarta 2026. Nilai
koefisien korelasi sebesar O.4l7Gyngindikasikan bahwa tingkat hubungan
antara kedua variabel dalam kategori sedang, hal ini
mengindikasikan bahw ébmakin baik peran orang tua yang diberikan
kepada anak, maka s& tinggi pula self-efficacy anak dalam mencegah
perilaku bullying. Sé'lgliknya, apabila peran orang tua kurang optimal, maka
self-efficacy anQE_%derung lebih rendah.

N

Hasil peneq@an ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
bentuk pengawasan, komunikasi, dukungan emosional, pemberian
motivasi, serta penanaman nilai-nilai moral memiliki kontribusi terhadap
pembentukan keyakinan diri anak. Anak yang memperoleh dukungan dan
pendampingan yang baik dari orang tua cenderung lebih percaya diri dalam
menghadapi masalah sosial, mampu mengambil keputusan yang tepat, serta
berani menolak tindakan yang mengarah pada perilaku bullying (2). Hasil
ini sejalan dengan teori self-sfficacy yang dikemukakan oleh Albert Bandura
(1997) dalam (8) yang menjelaskan bahwa keyakinan individu terhadap

kemampuannya dipengaruhi oleh pengalaman belajar, dukungan sosial,



persuasi verbal, dan lingkungan terdekat. Dalam hal ini, orang tua
merupakan sumber dukungan utama yang berperan penting dalam
membentuk keyakinan anak terhadap kemampuan dirinya. Semakin positif
dukungan yang diberikan orang tua, semakin besar peluang anak untuk
mengembangkan self-efficacy yang tinggi. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian (9) yang menemukan bahwa self-efficacy memiliki
hubungan yang signifikan dengan kemampuan individu dalam menghadapi
perilaku bullying.

Individu yang memiliki self-efficacy tinggi cenderung lebih percaya diri,
tidak mudah terpengaruh oleh tekanan kelo , serta mampu mengambil
tindakan yang tepat ketika menghadapi ¢ifiiasi yang mengancam dirinya.
Oleh karena itu, peningkatan self-eﬁ‘ica'& menjadi salah satu aspek penting
dalam upaya pencegahan bullyin@ﬁ anak usia sekolah. Selain itu, (10)
menunjukkan bahwa kurang opt@gl nya peran orang tua menjadi salah satu
faktor yang berkontribusi te p munculnya perilaku bullying pada anak
sekolah dasar. Sebaliknyg, léjfibatan orang tua yang baik dapat menjadi
faktor protektif yang antu anak mengembangkan perilaku sosial yang
sehat dan kemamplﬁfpmenghadapi tekanan dari lingkungan sekitar. Peneliti
berasumsi bah g(rferan orang tua yang optimal melalui pengawasan,
komunikasi,/Qan dukungan vyang diberikan kepada anak dapat
meningkat@ self-efficacy anak dalam menghadapi dan mencegah perilaku
bullying di lingkungan sekolah. Asumsi peneliti, bahwa keterlibatan orang
tua dalam memberikan pengasuhan kepada anak berperan dalam
membentuk self-efficacy anak untuk mencegah perilaku bullying. Meskipun
demikian, tingkat self-efficacy juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti
lingkungan sekolah, teman sebaya, pengalaman yang dimiliki anak, dan
dukungan dari guru. Oleh sebab itu, upaya pencegahan bullying perlu
dilakukan melalui kerja sama yang baik antara keluarga, sekolah, dan

lingkungan.
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KESIMPULAN

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara peran orang tua dengan self-efficacy
anak dalam mencegah perilaku bullying di SD Bopkri Gondolayu Yogyakarta
tahun 2026. Hasil uji statistik menunjukkan nilai signifikansi p = 0,000 (< 0,05),
sehingga ada hubungan antara peran orang tua dengan self-efficacy anak dalam
mencegah perilaku bullying di SD Bopkri Gondolayu Yogyakarta 2026.

2. Karakteristik usia responden paling banyak adalah 11 tahun dengan jumlah 51
anak (45.9%), jenis kelamin responden paling banyak adalah laki-laki dengan
jumlah 56 anak (50.5%), usia orang tua responden paling banyak adalah 39-45
tahun dengan jumlah 85 orang (49.5%), pekerjaarn$g tua responden paling
banyak adalah ibu rumah tangga dengan ju 32 orang (28.8), tingkat
pendidikan orang tua responden paling ba adalah Sarjana (S1) dengan
jumlah 50 orang (45.0%).

3. Peran orang tua di SD Bopkri Gondo mogyakarta terbanyak yaitu dengan
kategori baik sebanyak 58 orang (52@%

4. Self-efficacy anak dalam mence erilaku bullying di SD Bopkri Gondolayu
Yogyakarta terbanyak yaitu @gan kategori tinggi sebanyak 71 anak (64.0%)

5. Tingkat keeratan hubung% tara peran orang tua dengan self-efficacy anak
dalam mencegah perilalé:pullying di SD Bopkri Gondolayu Yogyakarta sebesar
0.417 yang mengindikKasikan bahwa tingkat hubungan antara kedua variabel
masuk dalam ka%.@@‘i sedang,

SARAN

1. Bagi SD Bopkri Gondolayu Yogyakarta
Sekolah diharapkan mampu mengoptimalkan upaya pencegahan bullying
melalui penguatan pendidikan karakter, penyelenggaraan edukasi kesehatan,
serta berbagai kegiatan yang dapat meningkatkan self-efficacy siswa dan siswi.
Di samping itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua perlu ditingkatkan
melalui kegiatan seperti pertemuan berkala, seminar, maupun program parenting
sehingga tercipta lingkungan yang mendukung perkembangan psikososial anak

sekaligus meminimalkan terjadinya perilaku bullying.
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan kajian yang mendalam
terkait peran orang tua dengan self-efficacy anak dalam mencegah perilaku
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Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan penelitian ini dengan
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